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ABSTRACT

Arba'in Nawawi is a compilation of hadiths about the main teachings of Islam compiled by
Yahya bin Sharat An-Nawawi, or better known as Imam An-Nawawi. Nahwu scholars define
hadith as the words of the Prophet shallallaahu 'alaihi wa salam, because the object of study
is limited to his words. The Prophet had the specialty of jawami'ul kalim, which is a short
utterances with perfect rhetoric while combining many meanings. Rhetoric or in Arabic called
balaghoh is the suitability of sentences to situations or conditions. One branch of the science
of balaghoh is llmu Badi’. Ilmu Badi’ is the science by which the beautitul aspects of a word
are known afier paying attention to the suitability and clarity of meaning. The method used is
a qualitative approach with a library research type. The research results show a total of §0
forms of the beauty of llmu Badi’ in the Arba'in hadiths, 43 of them in terms of words and the
remaining 37 in terms of meaning.

Keywords: Beauty; Badi Science'; Arba'in Hadith.
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ABSTRAK

Arba’in Nawawi merupakan kompilasi hadis-hadis tentang pokok-pokok ajaran Islam yang
disusun oleh Yahya bin Sharaf An-Nawawi, atau yang lebih dikenal sebagai Imam An-
Nawawi. Ulama Nahwu mengartikan hadis sebagai perkataan Nabi shallallahu ‘alaihi wa
salam, karena objek kajiannya hanya terbatas pada sabda beliau. Rasulullah memiliki
keistimewaan jawami’ul kalim, yaitu ucapan yang singkat dengan retorika sempurna,
sekaligus memadukan banyak makna di dalamnya. Retorika atau dalam bahasa Arab disebut
sebagai balaghoh merupakan kesesuaian kalimat dengan situasi atau kondisi. Salah satu
cabang dari ilmu balaghoh adalah ilmu badi’. Ilmu badi’ yaitu ilmu untuk mengetahui aspek-
aspek keindahan suatu perkataan setelah memperhatikan kesesuaian dan kejelasan makna.
Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian /ibrary research.
Hasil penelitian menunjukkan total 80 bentuk keindahan ilmu badi’ dalam hadis Arba’in, 43
di antaranya dari segi lafaz dan 37 sisanya dari segi makna.

Kata Kunci: Keindahan; Ilmu Badi’; Hadis Arba’in.

A. PENDAHULUAN

Hadis secara etimologis bermakna sesuatu yang baru. Sedangkan secara terminologis
dijelaskan oleh para ulama sebagai segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi shallallahu
‘alaihi wa salam meliputi perkataan (gauli), perbuatan (£°/i), persetujuan (faqriri) dan sifat
beliau baik fisik maupun kepribadian.?4

Hadis Arba’in atau lebih spesifiknya Arba’in Nawawi merupakan kompilasi hadis-
hadis tentang pokok-pokok ajaran Islam yang disusun oleh Yahya bin Sharaf An-Nawawi, atau
yang lebih dikenal sebagai Imam An-Nawawi. Kata arba’in dalam bahasa Arab artinya empat
puluh, merujuk kepada jumlah hadis dalam kitab tersebut, yaitu sebanyak 42 hadis. Imam An-
Nawawi bukan satu-satunya yang membuat kompilasi 40 hadis, ulama-ulama lain juga ada
yang membuat kompilasi serupa, di antaranya ada yang mengambil pembahasan tentang jihad,
zuhud, dan sebagainya. Salah satu keunikan kitab Arba’in Nawawi adalah ia mencakup
kaidah-kaidah dasar Islam yang bersifat universal, sehingga kitab tersebut populer digunakan
sebagai landasan awal dalam mempelajari syariat Islam. Sebagian ulama berpendapat bahwa

setengah ajaran Islam, atau sepertiganya berlandaskan pada hadis-hadis dalam kitab ini.?*¢

245 Mahmud At-Thahan, Taysir Musthalah Hadis (Cet. X; Riyadh: Maktabah al-Ma’arif Li al-Nasyr wa
al- Tauzi’, 1425 H), hlm. 17.

246https://www.nu.or.id/pustaka/mengenal-arbain-nawawiyah-kitab-40-hadits-pilihan-yang-masyhur-
KKtxq. Diakses tanggal 30 Desember 2023.
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Ulama Nahwu memiliki pandangan sendiri tentang hadis. Menurut mereka, hadis
adalah perkataan Nabi shallallahu ‘alaihi wa salam. Sebab dalam Nahwu, objek kajiannya
hanya meliputi perkataan Nabi saja, yang dalam terminologi hadis disebut sebagai gauli. Para
ulama Nahwu terdahulu banyak yang menggunakan hadis sebagai salah satu dalil dalam
pembentukan kaidah Nahwu, di antaranya: Sibawaih, Ar-Rummani dan Az-Zamakhsyari.
Kemudian ahli Nahwu yang pertama kali secara terang-terangan menjadikan hadis sebagai
sumber kedua kaidah bahasa Arab setelah Al-Qur’an adalah Ibnu Malik.?*’ Di antara sebabnya
adalah karena hadis bersumber dari ucapan Muhammad shallallahu ‘alaihi wa salam yang
diyakini sebagai orang yang paling fasih dalam berbahasa Arab.?*® Rasulullah memiliki
keistimewaan jawami’ul kalim, yaitu ucapan yang singkat dengan retorika sempurna,
sekaligus memadukan banyak makna di dalamnya.?*® Dalam istilah lain, sabda Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa salam memiliki ciri khas singkat dan ringkas namun sarat makna.

Retorika atau dalam bahasa Arab disebut sebagai Balagah merupakan kesesuaian
kalimat dengan situasi atau kondisi. Dalam disiplin ilmunya, fokusnya adalah untuk memikat
lawan bicara untuk tunduk dan menerima, karena tidak ada manfaatnya menyampaikan kata-
kata yang indah dan enak didengar tanpa menyampaikan maksud pembicaranya.>>° Salah satu
cabang dari ilmu Balagah adalah ilmu Badi’. Ilmu Badi’ diartikan oleh Al-Khathib Al-
Qazwaini sebagai ilmu yang dengannya diketahui aspek-aspek keindahan suatu perkataan
setelah memperhatikan kesesuaian dan kejelasan makna.?’! Keindahan ini meliputi keindahan
dalam lafaz (muhassinat lafzhiyah) dan keindahan dalam makna (muhassinat ma’nawiyah).

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, hadis memiliki posisi yang signifikan dan
diakui dari segi tatanan bahasanya, bahkan disebut sebagai sumber kedua penentuan kaidah

bahasa Arab. Perkataan Rasulullah yang sifatnya singkat namun sarat makna menunjukkan

247 Aang Saeful Milah, “Pemikiran Ibnu Malik tentang Otorisasi Hadis sebagai Sumber Kaidah Nahwu,”
Jurnal Al-Qalam, Vol. 30, No. 3 (2013).

248 Eka Rizal, “Pemikiran Ibnu Malik tentang Istisyhad dengan Hadis dalam Masalah Nahwu,” Studi
Arab, Vol. 12, No. 2 (2021).

249 Tbnu Al-Mulaqqin Abu Hafs Umar bin Ali, A-Mu’in ‘Ala Tafahhumi al-Arba’in (Cet. I; Kuwait:
Maktabah Ahlul Atsar Li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1433 H), him. 49.

250 Dhiya’ Ad-Din bin Al-Atsir, A/-Mitsal al-Sair Fi Adabi al-Katibi wa al-Sya’ir (Kairo: Dar Nahdhah
Misr Li’ al-Thiba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi’, 2019), jld. 2, hlm. 206.

21 Abdul Aziz Atiq, Zlmu al-Badi’ (Beirut: Dar an-Nahdhah al-Arabiyah, 2018), him. 7.
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kesempurnaan retorika atau balagah dalam hadis-hadis beliau. Karena inilah peneliti tertarik
untuk meneliti tentang keindahan ilmu Badi’ dari hadis-hadis pilihan dalam Arba’in Nawawi.

Sejauh ini peneliti belum menemukan literatur atau penelitian yang secara spesifik
membahas keindahan ilmu Badi’ dari hadis-hadis pilihan dalam Arba’in Nawawi. Beberapa
hasil penelusuran penelitian terdahulu antara lain: Abdul Wahab Syakhrani dan Saipul Rahli
(2023) yang membahas tentang “Latar Belakang Munculnya Ilmu Balaghah, Tokoh-Tokoh,
Karya-Karyanya dan Aspek-Aspeknya,”252 Gias Abdul Halim (2022) yang membahas tentang
“Muhassinat Al-Badi’iyah dalam Surat Al-Kahfi,”2* Rahmi Warman (2022) yang membahas
tentang “Muhassinat Lafzhiyah dalam Hadis-Hadis Arba’in Nawawi, 2** Muhammad Irfan
Faturrahman, Yoyo dan Abdul Razif Zaini (2020) yang membahas tentang “Teknik dan
Kualitas Translasi Idhafi dalam Matan Hadis Arba’in Nawawi, 25 dan Muhammad Khoirul
Jaza’ (2019) yang membahas tentang “Aspek-Aspek Balaghoh dalam Hadis-Hadis Arba’in
Nawawi. 236

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menemukan keindahan bahasa hadis-
hadis pilihan dalam Arba’in Nawawi melalui kajian ilmu Balagah, atau lebih spesifiknya dalam

kajian ilmu Badi’.

B. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu sebuah metodologi yang
berkaitan dengan teori, metode, dan konseptualisasi prosedur-prosedur dalam studi-studi

empiris, di samping metode-metode konkret lain dalam pengumpulan atau analisis datanya.>’

252 Abdul Wahab Syakhrani dan Saipul Rahli, “Latar Belakang Munculnya IImu Balaghah, Tokoh-
Tokoh, Karya-Karyanya dan Aspek-Aspeknya,” MUSHAF JOURNAL: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Hadis, Vol.
3, No.1 (2023).

23 Gias Abdul Halim, Muhassinat Al-Badi’iyah fi Surah Al-Kahfi (Dirasat Balaghiyah Tahliliyah),
Skripsi (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2022).

254 Rahmi Warman, Muhassinat Lafzhiyah i Ahadits Al-Arba’in An-Nawawiyah (Dirasat Balaghiyah
Tahliliyah), Skripsi (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2022).

255 Muhammad Irfan Faturrahman, Yoyo dan Abdul Razif Zaini, “Technique and Quality Translation of
Idhafi in The Matan Hadits of Arba'in al-Nawawi,” Jurnal Al-Bayan: Jurnal Jurusan Pendidikan Bahasa Arab,
Vol. 12, No.2 (2020).

26 Muhammad Khoirul Jaza’, As-Simat Al-Balaghiyah i Al-Arba’in An-Nawawiyah, Skripsi
(Tulungagung: UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2019).

27 Uwe Flick, Ines Steinke dan Ernst von Kardoff, BUKU INDUK PENELITIAN KUALITATIF:
Paradigma, Teori, Metode, Prosedur dan Praktik (Cet. IV; Yogyakarta: Cantrik Pustaka, 2022), him. 316.
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Data dikumpulkan melalui studi literatur di mana peneliti membaca, mempelajari, dan
menganalisis data-data penelitian yang bersumber dari buku, jurnal-jurnal, dan penelitian
ilmiah yang relevan. Setelah itu, dalam memaparkan hasil temuan penelitian, peneliti
menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan berusaha menggambarkan secermat mungkin

temuan penelitian dari data-data yang ada.>>?

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Ilmu Badi’ dalam Bingkai Teori
[lmu Badi’ merupakan salah satu cabang ilmu Balagah yang berfokus mempelajari sisi
estetika atau keindahan dari suatu kalam. Al-Khathib Al-Qazwaini mengartikannya sebagai
ilmu yang dengannya diketahui aspek-aspek keindahan suatu perkataan setelah
memperhatikan kesesuaian dan kejelasan makna.?>® Keindahan-keindahan ini kemudian
disebut sebagai muhassinat, yang meliputi keindahan dalam lafaz (muhassinat latzhiyah) dan
keindahan dalam makna (muhassinat ma’nawiyah). Aspek-aspek keindahan yang diperhatikan
dalam ilmu Badi’ antara lain:
a. Muhassinat Lafzhiyah
1) Jinas: keserupaan antara dua lafal dengan arti yang berbeda. Keserupaan ini bisa tampak
sempurna (jinas tam) maupun tidak sempurna (jinas ghairu tam).>
2) Saja* persamaan dua (fashilah) kata akhir dari suatu natsar dengan satu huruf, atau
cocoknya huruf akhir dua kata akhir atau lebih.2!
3) Igtibas: penyusunan suatu kalam yang mengandung kutipan dari Al-Qur’an atau Hadis
tanpa petunjuk bahwa itu berasal dari Al-Qur’an atau Hadis.?¢2

b. Muhassinat Ma’nawiyah

28 Syafiq Riza Hasan, Farchan Mu’aziz dan Teguh Dwi Cahyadi, “Cerai dengan Alasan Salah Satu
Pasangan Memilih Childfiee Perspektif Kompilasi Hukum Islam,” AL-MAJAALIS: Jurnal Dirasat Islamiyah,
Vol. 11, No. 1 (2023).

29 Dhiya® Ad-Din bin Al-Atsir, A/l-Mitsal al-Sair Fi Adabi al-Katibi wa al-Sya’ir (Kairo: Dar Nahdhah
Misr Li” al-Thiba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi’, 2019), jld. 2, hlm. 206.

260 Edi Komarudin dan Deuis Sugaryamah, “The Beauty of Jinas in The Book of Mirqat Al-Mahabbah,”
Al- Tsaqafa: Jurnal Peradaban Islam, Vol. 6, No. 1 (2019).

%1 Rumadani Sagala, Balaghah Paling Lengkap (Lampung: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Institut
Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2016), hlm. 178.

%2 Ardiansyah, “Al-Muhassinat Al-Badi'iyyah Pada Ayat-Ayat Hukum Tentang Berjuang di Jalan
Allah,” Al- Maslahah: Jurnal llmu Syariah, Vol. 12, No. 2 (2016).
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1) Thibag. berkumpulnya dua kata yang saling berlawanan dalam satu kalimat.2%3

2) Mugabalah: mendatangkan dua makna atau lebih, kemudian mendatangkan lawannya
dalam makna secara berurutan.?%4

3) Mura’atun Nazhir. menyebutkan dua hal atau lebih yang mengandung kesesuaian namun
tidak berlawanan.?%

4) Tafrig: membedakan dua perkara yang sejenis.>%¢

5) Tagsim:. menyebutkan beberapa perkara, kemudian menyandarkan masing-masingnya
kepada sesuatu secara spesifik.2¢7

6) Jam’u ma’a Tagsim:. mengumpulkan beberapa hal dalam satu hukum, kemudian
membaginya, atau membagi beberapa hal lalu mengumpulkannya dalam satu hukum.68

7) Al-‘Aksu. mendatangkan bagian-bagian mengikuti suatu kalam dengan berkebalikan dari
bagian-bagian yang mendahuluinya, yakni mengakhirkan yang didahulukan dan

mendahulukan yang diakhirkan.?6°

2. Identifikasi Aspek Keindahan Ilmu Badi’ dalam Hadis-Hadis Arba’in
Dari 32 hadis Arba’in pilihan, aspek-aspek keindahan yang ditemukan adalah sebagai

berikut:
HADIS 1
1J58s wlaoy 4 e dile Jlas el oo <l Jgany cunane 118 dice JaT dll vy ool (o (i A ksl el oye
WA A B3 (a5 calyley il J] A55ed 4ty bl ) &5ea S0E (ad (635 s (58] (K 315 el JLaEYI )
oliuks Uil 3155 (4] 5216 s J) e (s 3l 31 hun
Kandungan muhassinat-nya adalah sebagai berikut:

263 Rizka Thoriq Asbib dan Alfiyatul Azizah, “Penerapan Kaidah Thibaq dan Pengaruhnya dalam
Penafsiran Al-Qur’an Surah Al-Anbiya,” Muhadasah: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, Vol. 5, No. 2 (2023).

264 Jasim Ali Jasim, “Al-Mugabalah fi Al-Qur'an al-Karim fi Dhau’i Tlm al-Lughah al-Nashshi,” JAEL:
Journal of Arabic Education and Linguistics, Vol. 2, No. 1 (2022).

265 Rumadani Sagala, Balaghah Paling Lengkap (Lampung: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Institut
Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2016), him. 178.

266 Sriwahyuningsih Saleh, “Muhassinat Ma’nawiyah dalam Syair (Studi Analisis Ilmu Badi’),” AL-
‘AJAMI: Jurnal Bahasa dan Sastra Arab, Vol. 5, No. 1 (2016).

27 Firman Afrian Pratama, Adilla Cahyani Putri dan Nur Nadya Fairuz, “Analisis Al-jam’u wa Taqsim
Pada Surah-Surah di Al-Qur’an dalam Juz 30,” ADH-DHUHA: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab dan Budaya
Islam, Vol. 4, No. 2 (2023).

268 Abdul Aziz Atiq, /lmu al-Badi’ (Beirut: Dar an-Nahdhah al-Arabiyah, 2018), him. 158.

269 Abdur Rahman bin Hasan Habannakah Al-Maidani, A/-Balaghah Al-Arabiyah (Damaskus: Dar Al-

Qalam, 1416 H), jld. 2, him. 440.

99



P-ISSN: 2339-2630 Keindahan Ilmu Badi’ dari Hadis-hadis Pilihan
E-ISSN: 2477-8001 Ahyat Habibi; Inanda Tsabithah Salsabila; Adi Aprianto

a. Jinas

Pada kata .51 dan 35 keduanya memiliki kemiripan karena berasal dari akar yang sama, yaitu
¢si-¢3i. Demikian pula pada kata 5% dan 53 keduanya memiliki kemiripan karena berasal
dari akar kata yang sama, yaitu }>\¢-55. Kemiripan di antara dua lafaz karena berasal dari

akar kata yang sama merupakan bentuk jinas isytigaq.
b. Tafriq
Makna kalimat

53 J) s A 55a1 51 Lgiad WA i ien E5E Ba5 i hip bl J) A55d 4yl 4l ) Ae S3K (a3

4]

mendatangkan perbedaan dan pemisahan antara dua hal yang sejenis, yaitu Aijrah. Di manz;
salah satunya merupakan hijrah kepada Allah dan Rasul-Nya dan yang lainnya merupakan
hijrah kepada dunia.
c. Saja’

Kalimat s dan 1y x5 keduanya berakhiran b yang menunjukkan adanya saja’.

HADIS 3
uu‘,mm@)J}u@%mm&a@mwJuuﬁm@a)uuﬁﬂwﬁ;wmmwglmdu&
Aliass ()l 3155 ((Las p3ao5 i) 755 BEHI il BMall o615 ol U3ty 1305 Gl 41 Y] 4] Y 5312 1 ud>
d. Saja’

Kata a1« dan €3 dalam pengucapannya berakhiran sama, yaitu » (ha’ sukun) yang

menunjukkan adanya saja’.
e. Jam’uma’ataqgsim
Kalimat
Bl pyies il 755 B3I slls Sall 515 ol 525 13055 Bl 41 ¥ 4] ¥ GT834 A 1 s e B3I 5
mengumpulkan beberapa hal dalam satu konteks Islam, kemudian membaginya menjadi

syahadat, salat, zakat, haji, dan puasa.

HADIS 4
WG e 18051 ) 135 ai Baliall sl dile 4 i il Ul 305 6 Kk Al (o 33t ol i (2
54335 (E50 448 Ahugd AN asd] s ad oSS glhe Haias % R U5 ke BBl (3 6 A o el s ot 3
5 O3 s B> Al bl Jamy Jaadd 1S5 0 bz 401 Y (ol aisd Siace 31 a5 alazs iz s 483, LKy olak aiihy
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Y1 L5 4 G5l G5 N JAT Jasy Uandd o805 85 i3 S0 JAT Jasy aiid LESII 4ile (503 £ 153Y) s
iz (ol b33 (515 0ud 2zl YAT Jaay Yaagd LS aile 3ldd B3

f. Saja’

Pada kata 4:lc ,4al.} dan &ias masing-masing berakhiran sama yaitu 5. Demikian pula pada kata
451,43, dan 4z= masing-masing berakhiran ». Huruf akhir yang sama menunjukkan adanya
saja’.

g. Thibaq

Kata 2% dan sz memiliki makna yang berlawanan. Terkumpulnya dua makna berlawanan

dalam satu kalimat menunjukkan kaidah thibagq.
h. Jinas
Pada kata 3stall dan (350220 keduanya memiliki kemiripan karena berasal dari akar yang sama,

3,8 -

yaitu sXai-3xe. Demikian pula pada kata i dan Jae keduanya memiliki kemiripan karena
berasal dari akar kata yang sama, yaituglzai-(e . Kemiripan di antara dua lafaz karena berasal

dari akar kata yang sama merupakan bentuk jinas isytigaq.
i. Jam’uma’atagsim
U ) Uit U3 (e Haiad 0385 3 125 (o 8k (3% L Balad Tags Gl el g (3 4405 s 18051 )
ol oy Uil €051 5 i 2019 (o0 bi5d Since 5705 ala alofs 485, i oG aily 59505 23301 408 s
S JAT oy aasl 18051 55 (gl 3ad U JAT Jany Jard LUSHI 4l (5208 B3] (a5 4 0383 b S5 i)
5258 ) AT ey (e LGS e (5,238 159 ) s 4 K S
Kalimat di atas mengumpulkan beberapa hal dalam satu konteks penciptaan manusia,

kemudian membaginya: ada yang ditakdirkan masuk surga dan ada yang ditakdirkan masuk

neraka.

HADIS 5
o 0] 6 138 Gyal (3 8051 38) sy e Al o bl s I8 12006 Lt 1 (o AsLe bl i &1 Sl 21 2
(35 548 Bal e i Maz (e (54) el 415, (35 flicds &)l 3135)3 338

j. Jinas
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Pada kata (.= dan Sz keduanya memiliki kemiripan karena berasal dari akar yang sama, yaitu
Jaai-dee. Kemiripan di antara dua lafaz karena berasal dari akar kata yang sama merupakan

bentuk jinas isytigaq.

HADIS 6
G b G515 6 ORI &) 033 g il A i o T35 S U6 i Dl (g Sy o o)l i (41 (2
phadl (3 485 SEad) § 385 (109 ey 4iod [l U8 gl (S (o ol (po 508 (alad ¥ Sl 3341 Ladgiss
Sielio 13) Baias a3 Gls W aln sl a GJ5 T G olla ORI Bl 9108 283 1 is] el 0 50 £ 508
otk fe LAl 3135 (At (o5 T 4K Anzdl Aad BA28 151 4K Aasd 2l
k. Saja’
Pada kalimat &g JS=) &) dan (g a6l &) terdapat akhiran sama, yaitu ¢. Huruf akhir yang sama
menunjukkan adanya saja’.

I. Jinas

Untuk kata ¢k dan &5 , kedua kata itu memiliki kemiripan karena mereka berasal dari akar
yang sama, yaitu - &5. Kemiripan antara dua lafaz tersebut karena berasal dari akar kata

yang sama merupakan bentuk jinas isytigaq.
m. Tafriq
Makna kalimat

448 883 51 Ais ) 03> (53 (£ bl (8355 Al § 835 (35 «dudies diiad il 4dd Sl A5 (23
mendatangkan perbedaan dan pemisahan antara dua hal yang sejenis, yaitu sikap terhadap

syubhat. Yaitu perbedaan antara orang yang menjauhi syubhat dengan yang mendekatinya.

HADIS 7
805 oy U § 5L Tl B3N (06 s il Al i 2201 T e A1 (s () A o3l (3 e 4B) (T
oLl 3153 Joghles Gl 2ds¥ (li sty

n. Jam’uma’a taqsim

Dalam hadis ini terjadi pengumpulan beberapa hal dalam konteks kalimat 4 %0 3301 yang

kemudian terbagi pada kalimat xgiles Gialidl aas¥s calilody (il b .

HADIS 10
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Gkl 4y 581 Ly Grasll 5ol il &5 Lo 91 Qs ¥ gl JUad el &) sl Iy JIB 005 & JUaS ) (o2 555 (o (52
(PS5 s gl (e 155 15381 501 L 16) 085 (ST ) :092a3L1) (Ll 150015 coliglall oo 158 Q2SN 12T 1) 018
A5 8554 Ahs daakasd (05 G 5o G reladd) J) 4605 Jag 5T Eakl SAR el 1550 583 @5.(172 21 13,a.1)
fold 3153 (S Lzt GIB pbally e A alilag
0. Saja’

Pada kata &2z ,axabs dan 4.4 masing-masing berakhiran sama yaitu 4. Demikian pula pada
kata 25 dan .k, masing-masing berakhiran ». Huruf akhir yang sama menunjukkan adanya
saja’.

HADIS 11

35 (om s (:018 Lafie b (g arilintss s e Al (o il s oo D (0 0 (e 00 el 3 ol (52

fimie B Eius dastll JB5 SLadlls e dll 3155)2L5,5 Y s ) &s e 5 sl agle 4 oo o
p. Saja’

Pada kalimat 255 s dan 2539 & keduanya memiliki akhiran sama yaitu &. Huruf akhir yang

sama menunjukkan adanya saja’.

q- Thibaq

Pasangan kata oy dan &t ¥ memiliki makna yang berlawanan. Terkumpulnya dua makna

berlawanan dalam satu kalimat menunjukkan adanya thibagq.

HADIS 13
18251 (0509 16 el il A o (o311 (2 i e A1 Jio (21 a5 i JBT Al (a5 2 (i pudl 8505 5l 2
s (5L 8135 (bl £l s ais¥ Sl S
r. Saja’

Pada kata 4% dan 4.ii) masing-masing berakhiran sama yaitu ». Huruf akhir yang sama

menunjukkan adanya sajak’.

HADIS 15

cdiarl of [ Jaals 591 a5alls <l Casd OF () tedecs dule ll o <l Iy JB 1016 die <l (o2, 5350 Gl ot
fLiudy @yl 3135 (Ahis 2,801 301 asally <l bagd O Bag 85l 355506 391 o gallh iy buagd O 323
s. Jam’uma’a tagsim
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Kalimat

poally 4L ogd O (g eb5le 355006 ;331 o gallh dl eyl O (a5 o] of 143 UAals 591 o335 Ly od OF 44
EHICAE L]

mengumpulkan beberapa hal dalam satu konteks iman, kemudian membaginya kepada

beberapa amalan, yaitu: berkata baik atau diam, tidak menyakiti tetangga dan memuliakan

tamu.
HADIS 17
136 ¢ b (K o GLasyl i€ il §)) 101 wlans dule bl o <l Jodes (e 4 JUa3 4D (g odl o 013 a3 o 2
oLt 3155 (423 #4005 (45a 2 f8U5T Aty Aaii 13hua (8 1l 1315 Alkall 133 (B (28
t.
u. Jinas

Kedua kata &ii dan 4isli menunjukkan kemiripan karena berasal dari akar yang sama, yaitu
Jias-gis. Demikian pula pada kata <53 dan 4301 keduanya memiliki kemiripan karena berasal
dari akar kata yang sama, yaitu #.;-z3. Kemiripan di antara dua lafaz karena berasal dari akar

kata yang sama merupakan bentuk jinas isytigaq.
v. Saja’

3

Kata 4i% dan 4.3 masing-masing berakhiran sama yaitu ». Huruf akhir yang sama

menunjukkan adanya saja’.
HADIS 18
Q1 1) U olang ke Al o il Js iy 2 Wil 1 (o2 Jiz 0 304 a5 Wik 415 B35 (o 05 35 41 (2
b el 231 (85 G L 10185 (ol 415 (a0l GI55 2ead Hiuiel) BEE201 o805 L8 s
w. Jinas

Pada kata s dan dJ.:- , keduanya memiliki kemiripan karena berasal dari akar yang sama,
yaitu 3li-3ls. Kemiripan di antara dua lafaz karena berasal dari akar kata yang sama

merupakan bentuk jinas isytiqaq.

x. Thibaq
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Kata 21201 dan &z memiliki makna yang berlawanan. Terkumpulnya dua makna berlawanan

dalam satu kalimat menunjukkan kaidah tAibaq.

HADIS 19
SIALET ) A ) 05D s ke ) (o o Ty LAl ZES018 Loee il ity ol ol i Golfal o e
o AR ET ety el paiild Eaiial 1315 bt JLls ST T8) (UaLaS 08 bl Ladot (Sllabag il LaB5 icla
st W1 g, W8 sy Egiing 5 Ionatn ] sl wl] G058 U5 gt W) G535 A gty dlshi of o caata |
Fhoio s L4us 0183 (ol 135 (Lakdall cdas YY) o) (Lle 41 4GS 0
Al 085 18 AMllas T e o @l lg Saidl @ Elbyad e lsgll § <l J) Ca5a8 (Clalal bl bl Laas]) il i 43155 35
(Td el 88 &5 e, 801 38 25801 &5 « jidall 3 550201 & Lty Slubasid 085 o 25LAT g

y. Jinas

Pada kata Lis dan cllsix; terdapat kemiripan karena berasal dari akar yang sama, yaitu -laas
Lzx;. Demikian pula pada kata &ila dan JLuté , keduanya memiliki kemiripan karena berasal
dari akar kata yang sama, yaitu Jl.i-gl. Pada kata cusiil dan aiul juga terdapat kemiripan
karena berasal dari akar kata yang sama, yaitu laiii-5kisl. Kemiripan di antara dua lafaz

karena berasal dari akar kata yang sama merupakan bentuk jinas isytigaq.

Kemudian pada kata ,.x) dan i,.j , keduanya memiliki susunan hampir sama namun terdapat
perbedaan pada dua huruf s dan ¢ yang makhrajnya berjauhan. Persamaan ini termasuk dalam
jenis jinas lahiq.

z. Jam’uma’a tagsim

Dalam kalimat

pgg@;aﬁj:b;gju&tya;y?jj4_41:&1iﬁsgg@yga@@jg@a@giﬁw@a{m O olels

Sile 01 438 U8 5 o V] o g

ada pembagian antara usaha mencelakakan dan usaha memberi manfaat yang kemudian
dikumpulkan dalam satu konteks bahwa hasilnya akan tetap sesuai takdir Allah.

aa. Mura’atun nazhir

Terkumpulnya kalimat »35%1 cas; dan Laxiall ciz mengandung kesesuaian yang tidak bersifat

antonim. Keduanya memiliki makna serasi bahwa penulisan buku takdir telah selesai. Hal ini
menunjukkan keindahan bahasa mura’atun nazhir.

bb. Thibaq
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Antara pasangan kata .1s5)1 dan 740 30200 dan 1,3 ,0,800 dan &) semuanya memiliki makna

yang berlawanan. Terkumpulnya dua makna berlawanan dalam satu kalimat menunjukkan

kaidah thibag.

cc. Al-‘Aksu

Kata si dan c.tsi pada kalimat cluail o83 &3 Silasi 1 of berbalikan dengan kalimat &5 &3 25Uai s
&l pada urutan awal dan akhirnya. Keterbalikan urutan awal dan akhir ini menunjukkan
kaidah al-‘aksu.

dd. Igtibas
Kalimat T, ;i 32 415 mengandung lafaz firman Allah di surah Al-Insyirah ayat 5 dan 6:

O b yah g 51O bad 2ad g2 46
HADIS 21
125 e LT 9 Y58 DL (8 U5 bl oy 2805 105 e bl (g bl i (3 bl -8552 ol i 5— 9,52 (31 &2

olwa olg; jodiiel pd il LT 5 115 Oz,
ee. Jinas

Pada kata ;5 dan %35 , keduanya memiliki kemiripan karena berasal dari akar yang sama, yaitu
Jshs-g5. Kemiripan di antara dua lafaz tersebut karena berasal dari akar kata yang sama.
Bentuk semacam ini merupakan jinas isytigaq.
HADIS 22
Jo( 50083 @l aule il o <l oy T S35 & -Lagie &b (2 (5Ll iz 8 e 1 i ( (e
55T G2 aU3 e 351 15 cabhad! Basss MG BB TS (G lasy Eiades «lis iU clzliall Balis 13) E4hT <l
) st gy drian ) s alymdl Caay> (Gaag eduna sy JELE CUS e agj’y Al3(:JB )pad(:JB )sdisd)
AU ludias dilad
ff. Jinas
Pada kata ~:l» dan c5is.0 terdapat kemiripan karena berasal dari akar yang sama, yaitu - s

=i, Demikian pula kata Lil>i dan gSi=)i keduanya memiliki kemiripan karena berasal dari akar

kata yang sama, yaitu {=}-gsi. Demikian pula pada kata ~is dan a5adl , keduanya memiliki

106



P-ISSN: 2339-2630 Keindahan Ilmu Badi’ dari Hadis-hadis Pilihan
E-ISSN: 2477-8001 Ahyat Habibi; Inanda Tsabithah Salsabila; Adi Aprianto

kemiripan karena berasal dari akar kata yang sama, yaitu x;2i-355. Kemiripan di antara dua

lafaz karena berasal dari akar kata yang sama merupakan bentuk jinas isytigaq.

gg. Jam’uma’a tagsim
Dalam kalimat

) 5511 Lz GU3 e 351 fJs phad) fagss POaSI LIS (flas ade s wizliall Lol

terdapat penyebutan beberapa jenis amalan, yaitu: salat, puasa, menghalalkan yang halal dan
mengharamkan yang dilarang. Beberapa hal tersebut kemudian dikumpulkan dalam satu
konteks syarat masuk surga.
HADIS 23
(L 3 53 (celias dule all ol U3 JUB 1B dic ol gty 5,3 81 sl o ylaedl clls ol e
a3t A8l 35 B9 1 oLaZl 6 s 05 5 B o Sy <l iy Ol 305 o Sl
ol ol ) a5 5 sl Ak 11258 5265 uli 38 (Sl 51 210 R (4015 20 Sl
hh. Saja’

Kata &G0 oy dan (33 masing-masing berakhiran sama yaitu .. Huruf akhir yang sama

menunjukkan adanya saja’.
ii. Jinas
Pada kata \ix: dan yise , keduanya memiliki susunan hampir sama, namun ada sedikit

perbedaan huruf di bagian tengah kata dan makhrajnya berjauhan. Persamaan ini termasuk

dalam jenis jinas lahig.

HADIS 24

Gl 2G0T lals il 465 B2 493 a3 g dule bl o (o111 2 i <l o, ylaall 33 4l e
@3els pE T oleld 430 8 ) s &K ooliels 15T 306 gt 1405 Hhlns o Je allall 2ags
RS gl ST KB 1508 () e 8 goliels aabel ipalatias Al 50 ) ils oK
15515 (35 (oot g5l 153115 1T 80 ool 5,80 54T (3pa3eld laiad bl 52T 615 U005 Jill, Ssilaed
b 3 U3 35 s e aa1h Y5 0B (AT e 163K (K005 180315 (85515 (8051 O 51 (saliels  isahiad add
Lk S0 foa S5 0aBils (s a1 iy oild 8T e 1636 68505 18G5 18555 1051 & 51 (galicls LR
s 2L G ils &flius L] 8 Lalacle isTlad ualh sinio 8 15318 18005 w8015 685515 w8051 & 30 (ol
sl 53 525 (3 1) ot 2 0 pmind 01T (o L) otiels 5 100 15 gl i i) i

eiad 155 )a2ki V) Gyagl S8 U3 5 155 (a5 b
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jj- Jinas
Pada kata ~s55 dan &= ditemukan kemiripan karena berasal dari akar yang sama, yaitu -235
m=i. Kata pﬂoﬂ dan 1,{is3 keduanya memiliki kemiripan karena berasal dari akar kata yang sama,
yaitu plisi-alls. Kata gsiguld ,4kas dan x&usi semuanya memiliki kemiripan karena berasal dari
akar kata yang sama, yaitu suzsis. Kata gsashini ,4ali dan Kbl semuanya memiliki
kemiripan karena berasal dari akar kata yang sama, yaitu pabi-ali. Kata ggaiints ,zael dan jazd
semuanya memiliki kemiripan karena berasal dari akar kata yang sama, yaitu jaii-;az. Kata
& dan shiazs memiliki kemiripan karena berasal dari akar kata yang sama, yaitu 3ia5-35. Kata
& dan saiizs semuanya memiliki kemiripan karena berasal dari akar kata yang sama, yaitu
sais-aai. Kata yllad dan 4ilus semuanya memiliki kemiripan karena berasal dari akar kata yang
sama, yaitu Jlu-gl.
Kemiripan di antara lafaz-lafaz yang berasal dari akar kata yang sama merupakan bentuk jinas
Isytiqaq.
kk. Jam’u ma’a tagsim
Pada kalimat
5 51 gobiels i1 51a 205 35 o ki s 25 5 5T o 1506 K05 ol 55T 51 51 otiss
w8351 1 5 (saliels ikl (SIa (o GBS (afils (o a3 U5 B 28T i 153K (o800 (815 655 ST3
bl L& Y) sutie e CU3 mils 4flius i) 2K Ealailt ollad 1o 15 siaia 315305 (8025 aSdls 145515
Sl 3013 gkl
Disebutkan beberapa perumpamaan, yaitu: jika semua manusia bertakwa, jika semua manusia
durhaka, dan jika Allah mengabulkan semua permintaan manusia. Beberapa hal tersebut
dikumpulkan dalam satu konteks bahwa semua hal tersebut tidak mengurangi atau menambah
apa yang Allah miliki sama sekali. Hal ini dalam ilmu Balagah disebut dengan Jam’u ma’a
tagsim.
Kemudian pada kalimat

A0S Y) gty B GUIS 52 125 2 b wailh bid 325 (28 AL 13351 d 80 oum | &0aT (2 G3] sy
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beberapa hal dikumpulkan dalam satu konteks bahwa Allah membalas sesuai hitungan amal,
kemudian dijelaskan pembagian di dalamnya, bahwa yang mendapat hasil baik hendaknya
bersyukur dan yang mendapat hasil buruk tidak lain adalah kesalahannya sendiri.

1. Al-‘Aksu

Kata »;> dan > pada kalimat .5 Je fuut tass ) berbalikan dengan kalimat S5 a4 (K6 diazs
I,lis3 pada urutan awal dan akhirnya. Keterbalikan urutan awal dan akhir ini menunjukkan

kaidah a/-‘aksu.

mm. Mugabalah

Kalimat siai s 15406 & «&5) memiliki makna yang berlawanan dengan kalimat &5 15355 55
Js»aizs. Dihadirkannya dua makna atau lebih di bagian awal kalimat yang diikuti makna-

makna yang berlawanan di akhir kalimat menunjukkan kaidah muqgabalah.

HADIS 25

Ca5 U Uyl el ke il o 102U 15115 ey dule bl o <01 Sty il (e Lalil GRS 53 0 (e
S0 & Jas 28 30 adizal Jaiady (3800aT55 A 30al S (3hsiats lial i€ O3lind 53330 L3501 Hal
s A8n Al 3415 3Bl Al1LiE 0K, A800m 3ot (K5, 48000 554,85 (K5 AB0e ML 1K) G3BIcals
Laios 51 )i 535 L 4 855 A5 alia T T < 3l 16 (8B 80 il 195 88000 8301 2
eliud 3155, (531 40 58 SR (8 Gasss 13] CUIAKGE €33y Las aule (KT ab5 3
nn. Saja’

Kedua kata 350 dan 23_’;3% masing-masing berakhiran sama yaitu ,. Pada kata siis 55486, axuid
dan 4y masing-masing berakhiran 5. Pada kata %a. di tiap akhir kalimat, semuanya
berakhiran huruf §. Demikian pula kata 2 dan 335 masing-masing berakhiran 5. Huruf akhir

yang sama menunjukkan adanya saja’.
00. Jinas

Pada kedua kata &3le; dan sl terdapat kemiripan karena berasal dari akar yang sama, yaitu
Jdiai-Jio. Demikian pula pada kata &ja3ias dan 23iai , keduanya memiliki kemiripan karena
berasal dari akar kata yang sama, yaitu »3:ai-Us. Kemiripan di antara dua lafaz karena berasal

dari akar kata yang sama merupakan bentuk jinas isytigaq.
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pp. Jam’uma’a taqsim
Dalam hadis disebutkan beberapa hal dalam satu konteks sedekah kemudian dijelaskan
beberapa bagian/jenis yang terkandung di dalamnya, yaitu: tasbih, takbir, tahmid, tahlil,

memerintahkan yang baik, melarang yang buruk, dan hubungan halal dengan pasangan.

HADIS 26
458 s o3 {8 48000 il ol Gpm (AL Ko el il o bl U g 1B 015 i ol iy 55550 o e
B0 gl AaKlp A0 A e e 403355 5 e alonid 4813 @ 3501 By AB0n i G it s 2]
okiia il 3133 )8B00s g3,ll1 e o391 azely ABois il J) padi skt K5
qq. Saja’ ‘
Pada kata 45... di tiap akhir kalimat, semuanya berakhiran huruf i. Huruf akhir yang sama
menunjukkan adanya saja’.
rr. Jam’uma’a taqsim
Dalam hadis disebutkan beberapa hal dalam satu konteks sedekah kemudian dijelaskan
beberapa bagian/jenis yang terkandung di dalamnya, yaitu: mendamaikan perseteruan,
membantu seseorang naik kendaraannya atau mengangkatkan bawaannya, kalimah thayyibah,

perjalanan menuju tempat salat dan menghilangkan gangguan dari jalan.

HADIS 27

Sk 3 3 L 15 GlATI G 30106 ey il ol o (o) 5 e oy Bl g 31
Al 3155 ) e B e alla 47 2045
Midé)cjdlusdmw(Jm ¢ ooy dle il s gl ST I ¢ die 5 winh 5 Bl 52
IS &5 ¢ iall § 33535 el § s eyl il i) Glabol bl aill S5kl s i 1 2as bl (5
’ e Sl )\ 15 <S55 03 325 s iyl (siid § 31355 (s Biuas). S13385 Gl
ss. Mugqabalah

Kalimat 2.dali 43) {labsls (i 4] 25l s 40i memiliki makna yang berlawanan dengan kalimat &y
saiall § 355 jeddll § Ssl. Dihadirkannya dua makna atau lebih di bagian awal kalimat, yang

diikuti makna-makna yang berlawanan di akhir kalimat menunjukkan kaidah muqgabalah.

tt. Thibaq
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Pasangan kata i dan &y, demikian pula kata 3kit dan 333 masing-masing memiliki makna

yang berlawanan. Terkumpulnya dua makna berlawanan dalam satu kalimat menunjukkan
kaidah thibag.
uu. Jinas

Pada kata 3ié dan 33350 keduanya memiliki kemiripan karena berasal dari akar yang sama,
yaitu ;3i- 4. Kemiripan di antara dua lafaz karena berasal dari akar kata yang sama merupakan
bentuk jinas isytigaq.

Keduanya juga memiliki susunan hampir sama, dengan perbedaan huruf s dan | yang letak
makhrajnya tidak berjauhan. Persamaan ini termasuk dalam jenis jinas mudhari’.

vv. Mura’atun nazhir

Terkumpulnya kalimat _.i31 § Ji>1 dan a0 § 355 mengandung kesesuaian yang tidak bersifat
antonim. Keduanya memiliki makna serasi bahwa dosa menimbulkan perasaan gelisah. Hal ini

menunjukkan kaidah mura’atun nazhir.

HADIS 28

L G B Hasia by aule bl o o sy iz 8 i bl vy B)lin oy palisad) i ol 0
Aellalls patls Ha55e <l s3a pamI(:00 Ninils 354 Blacsa LK ol g B A3 gl Le 2555
o i L3am:0185 il 3155 ) A0S el IR L8 ool Bt 41515 i 5L e iaz
ww. Jinas

Kata Glizs dan dicjs keduanya memiliki kemiripan karena berasal dari akar yang sama,
yaitulisi-1azs . Demikian pula pada kata .5 dan ;ai.iq’aé% , keduanya memiliki kemiripan karena
berasal dari akar kata yang sama, yaitu g»3-sesl. Kemiripan di antara dua lafadz karena berasal

dari akar kata yang sama merupakan bentuk jinas isytigaq.

xX. Mura’atun nazhir
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Terkumpulnya kalimat & (g &le5 dan Ggall L &35 mengandung kesesuaian yang tidak

bersifat antonim. Keduanya memiliki makna serasi yang menggambarkan nasihat Nabi
Muhammad yang sangat menyentuh. Hal ini menunjukkan kaidah mura’atun nazhir.

yy. Jam’u ma’a tagsim

Dalam hadis ada beberapa hal yang terkumpul dalam satu konteks wasiat Nabi Muhammad,
kemudian dijelaskan beberapa bagian/jenis yang terkandung di dalamnya, yaitu: takwa kepada
Allah, mendengarkan nasihat dan taat, berpegang teguh pada sunah dan menjauhi perkara

bidah.

HADIS 29
iila JE1(: B N e Shelds s ods g Jamy T el U o208 08 die il (o) i3 3 310 (e
(OGan; hsiats SETI T Biall wuah ik 4 81,45 Y5 all 1aT ke A0 8585 08 Jo Sl 415 eaZ b2
Bliag S 210 ke a8 o) {ald KBty 305 Al 80 st e T (06 2 )i 455
a0 by bt 06 (Ooland) 3l o ppbiall o2 itsl 1) S 105 )il sa & U5
OB R St a0l 35535 Sl 855425 WL L1 Gl (06 ) Doy s i nd )5 dali 3335 535425
ey G315150 15 bl o8 5 : &l )10 Sl Za8(:0055 ol 56 o) (o8 5 5 208 )58 5 ISy S
5155)S priad | islias Y fays s e 51 agaszh e S § Gelill £ (Jag (Slak s GIAT SIEISH(: U8B S, WK
Fimdo as B 55 il
zz. Jam’u ma’a tagsim
Dalam kalimat
beberapa hal terkumpul dalam satu konteks amalan yang memasukkan ke surga, kemudian
dijelaskan beberapa bagian yang terkandung di dalamnya di kalimat berikutnya,
gl 555 (5liag) psdals KRN 3555 SMall auals LG 4 3,25 Y5 1l L0
yaitu: menunaikan tauhid, salat, zakat, puasa dan haji.
Kemudian dalam kalimat
¢ A&l sl e T
beberapa hal terkumpul dalam satu konteks pintu-pintu kebaikan, kemudian dijelaskan
beberapa bagian yang terkandung di dalamnya pada kalimat berikutnya,
Jillt a3z 8 U250 Bias SN 20 falad 8 Bida ) ke A805AN, (202 Apiall

Yaitu: puasa sebagai perisai, sedekah sebagai penghapus dosa dan salat di penghujung malam.
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aaa.Jinas

Pada kata %..j dan ;%5 , keduanya memiliki kemiripan karena berasal dari akar yang sama, yaitu
¢sia-¢3i. Kemiripan di antara dua lafaz karena berasal dari akar kata yang sama merupakan

bentuk jinas isytiqaq.
bbb. Saja’

Pada kata £l dan &3 masing-masing berakhiran sama yaitu §. Huruf akhir yang sama

menunjukkan adanya saja’.
cce. Tagsim
Dalam lafaz hadis
Sl 5335 235425 4K L1 ol SBSTH
disebutkan beberapa hal, kemudian pada kalimat selanjutnya
Sl dalize 33355 B3all 835425 SN A1 duls
setiap bagian disandarkan pada masing-masing penjelasannya secara spesifik. Bagian seperti

dalam ilmu Balagah disebut sebagai 7agsim.

HADIS 30

S8 (aslsd (53 @l &) g ey ke all o B oy o2 e Al ody ;20 ¢ oS gl Bl (T (e
(e 133505 OB ol e f&0 &ads 2lil e B84 (Las&Es MB sl 2555 Lapliad B Taphs 355 (byaiiad
b5 gdayl i 815;
ddd. Jinas

Kemiripan pada kedua kata ;33 dan ;2353 karena berasal dari akar yang sama, yaitu (&35
Demikian pula pada kata 25 dan 13545 , keduanya memiliki kemiripan karena berasal dari akar
kata yang sama, yaitu ix-2s. Kemiripan di antara dua lafaz karena berasal dari akar kata yang
sama merupakan bentuk jinas isytigaq.

eee.Saja’

Pada kata g5 ,asazad dan e masing-masing berakhiran sama yaitu . Huruf akhir yang

sama menunjukkan adanya saja’.
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HADIS 32
(5542 ¥5 355 ¥) 01 eluns dele il o bl Jps & die bl (g (60501 (s (3 26 (o e sione (1 e
24 u;@‘u;@mww;u;mﬂ (501 9 2L 81555 o disud adies caladsl 1015 43l (3l 3153 s Esus
Uaad Lo 6343 3o 405 etz T i 26 e e il o
fff. Jinas

Kedekatan bentuk pada kedua kata 3,2 dan ;h.» karena berasal dari akar yang sama, yaitu -5
423, Kemiripan di antara dua lafaz karena berasal dari akar kata yang sama merupakan bentuk
Jinas isytigaq.

ggg. Saja’

Kata 3. dan 5> masing-masing berakhiran sama yaitu 5. Huruf akhir yang sama menunjukkan

adanya saja’.

HADIS 33
253 U138l oy F3Y @al3edy el dand 510 elaes aule 4l o bl Js 2y BT Laie Al (o5 GolGe o s
Ciiall § 443 1388 st (agl 3155 Sas Lias 7580 6s e et 3 o 1 05 bl
hhh. Jinas

Pada kata 3! J323 dan 311 ditemukan kemiripan karena berasal dari akar yang sama, yaitu
#%-#31. Kemiripan di antara dua lafaz karena berasal dari akar kata yang sama merupakan
bentuk jinas isytiqaq.
iii. Tagsim
Dalam lafaz hadis

55 53 e Gt £ o B o5
disebutkan beberapa hal, kemudian setiap bagian tersebut disandarkan pada masing-masing

penjelasannya secara spesifik.

HADIS 34
ooty 5418 1S4 (& T (53) s iy il ) i 01 T35 B B i 0 (o5 ()0 s 0 s
ol $135 (olaid) Lanial 2135 i alai i () O3 4iLikd alai i o G5

jij- Saja’

Pada kata 4lils s, dan 43,5 masing-masing berakhiran sama yaitu ». Huruf akhir yang sama

menunjukkan adanya saja’.
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HADIS 35
19515595 13 AR T Y3 I3 A Y5 150555 Y) ekung dule il o o) 25 B 1B el (o2, 55550 0 s
B Vp 4585 Y5 A0 ¥ abllar ¥ oLl 3T L) Bl bl Sle 5355 s ol e 103 4 %5
#55 odd) Je Ll 88 Ll BT 5255 BT 5501 G gyl ey — 58 236 5,000 ) 505 — bl 55430
(ol 3155 (e 4lap 443

kkk.  Saja’

Pada kata 13425 1505055, dan 1335135 , masing-masing berakhiran sama yaitu 1;. Demikian pula
pada kata 448 ,43i%; 4l dan 3a%; kemudian kata 4,443 dan £s;c masing-masing berakhiran
4. Huruf akhir yang sama menunjukkan adanya saja’

1ll. Jinas

Pada kata 3; dan x; keduanya memiliki kemiripan karena berasal dari akar yang sama, yaitu
gt Kemiripan di antara dua lafaz karena berasal dari akar kata yang sama merupakan

bentuk jinas isytigaq.

HADIS 36

ek A1 58 (e 158 (05 (8 (S (U pelany ke Bl (o bl sy JU8 U6 die bl 52, 5550 (51 e
JI ek 4 20 4 i Tels 400 el Gl GU0G (a5 caisl 032 § 20l G s il 03 (8 4005 (5559015 W)
Bass)l ks AUSA e B Y] s 4352651005 < QIS O3k <l 3 e 2 § 338 aaEn) 5 ]
LTI 1 fld 3135 ) £l 4y by o3 Al 4y Tag (0 (b ke (ass 4 123835 8L (il
mmm. Jinas

Kemiripan pada kedua kata &, dan ;& dikarenakan kedua kata tersebut berasal dari akar yang
sama, yaitu 2;%5-o;5. Kemiripan di antara dua lafaz karena berasal dari akar kata yang sama

merupakan bentuk jinas isytigaq.
nnn. Saja’

Masing-masing kata 4z351 ,4us2) dan &30 memiliki akhiran yang sama, yaitu ;. Huruf akhir

yang sama menunjukkan adanya saja’.
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HADIS 37
S8 b ) 1B 6 JUa35 SBlE 45 b g (adh peles dule ) o all Uiy 0 e 4 (925 el 0 00
A1 S i and U b 5 Ao s S 400 LGS gl el iy o 500 103 G s i)
5 05 AL i e 401 a8 Gl 6 A8y 0 015 508 ST ) s Blenin ) Sl 35 bk
’ ‘ ol {o)Lidl 3155 (015 3t ) Al LGS Lo U
000. Thibaq

Kata cluzil dan wGZdl memiliki makna yang berlawanan. Terkumpulnya dua makna

berlawanan dalam satu kalimat menunjukkan kaidah thibag.

ppp. Jam’uma’a taqsim

Dalam hadis ada beberapa hal yang terkumpul dalam satu konteks pencatatan amal, kemudian
dijelaskan beberapa bagian/jenis yang terkandung di dalamnya, yaitu: niat baik dinilai satu
kebaikan, amal baik dinilai sepuluh hingga tujuh ratus kebaikan atau lebih, niat buruk yang

tidak dilakukan dinilai satu kebaikan dan yang dilakukan dinilai satu keburukan.

HADIS 38

Hae B3& Waa 1136 il B 350 7] L5 ik s il Al e 1) 5T 5 oy (g 1) S5 63
AR 4135 (e
qqq. Jinas

Kata z: dan 322 keduanya memiliki kemiripan karena berasal dari akar yang sama, yaitu -z
a3 Demikian pula pada kata ;.23 dan 3.2 keduanya memiliki kemiripan karena berasal dari
akar kata yang sama, yaitu j.a3-3a3. Kemiripan di antara dua lafaz karena berasal dari akar

kata yang sama merupakan bentuk jinas isytigaq.

HADIS 40
le 31 20 SR AN § 1) 0 Sy mhans dule dll oo <l Jodiy 35T I e W (o5 522 ol ooe
Jawaw»j;ul‘)ha#m._wqalbbCL@J‘MM&M\\J\J)@W#&‘ (525 348 (il 585 (e
Uil 8135 2L Slis (ap oLl
rrr. Jinas

116



P-ISSN: 2339-2630 Keindahan Ilmu Badi’ dari Hadis-hadis Pilihan
E-ISSN: 2477-8001 Ahyat Habibi; Inanda Tsabithah Salsabila; Adi Aprianto

Kedua kata ciwsi dan ;2 memiliki kemiripan karena berasal dari akar yang sama, yaitu - s
s, Demikian pula pada kata Eais! dan 7zliall keduanya memiliki kemiripan karena berasal
dari akar kata yang sama, yaitu zda}-zil. Kemiripan di antara dua lafaz karena berasal dari

akar kata yang sama merupakan bentuk jinas isytigaq.
sss. Al-‘Aksu

[

Kata ;Lus dan zws pada kalimat zGiall L35 56 &izai 13) berbalikan dengan kalimat S Eaiaf 1315
sLall L pada urutan awal dan akhirnya. Keterbalikan urutan awal dan akhir ini menunjukkan

kaidah a/-‘aksu.
ttt. Thibaq

Pasangan kata itk dan ilsys, demikian pula kata csis dan sy masing-masing memiliki

makna yang berlawanan. Terkumpulnya dua makna berlawanan dalam satu kalimat
menunjukkan kaidah thibag.
uuu.  Saja’

Kata csls ,élsys ,iike dan dkye masing-masing berakhiran sama yaitu &. Huruf akhir yang

sama menunjukkan adanya saja’.

Dari hadis-hadis Arba’in pilihan di atas, ditemukan begitu banyak aspek keindahan
menurut ilmu Badi’ (muhassinat), yang mencakup bentuk-bentuk berupa jinas, saja’ dan
igtibas dari muhassinat lafzhiyah serta bentuk-bentuk thibaq, mugabalah, mura’atun nazhir,
tafriq, tagsim, jam’u ma’a taqsim, al-‘aksu dari muhassinat ma’nawiyah. Sehingga aspek
keindahan yang ditemukan meliputi seluruh bentuk keindahan menurut ilmu Badi’
(muhassinat) yaitu dari segi lafaz (muhassinat lafzhiyah) dan segi makna (muhassinat

ma’nawiyah).

D. KESIMPULAN

Ilmu Badi’ adalah ilmu yang dengannya diketahui aspek-aspek keindahan suatu
perkataan setelah memperhatikan kesesuaian dan kejelasan makna. Keindahan-keindahan ini
kemudian disebut sebagai muhassinat, yang meliputi keindahan dalam lafaz (muhassinat

lafzhiyah) dan keindahan dalam makna (muhassinat ma’nawiyah). Aspek-aspek keindahan
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yang diperhatikan dalam ilmu Badi’ antara lain: jinas, saja’, iqtibas, thibaq, muqgabalah,
mura’atun nazhir, tafiiqg, tagsim, jam’u ma’a tagsim dan al-’aksu.

Dari 32 hadis Arba’in pilihan, ditemukan aspek keindahan menurut ilmu Badi’
(muhassinat), dengan rincian sebagai berikut: 24 bentuk jinas, 18 bentuk saja’dan 1 bentuk
igtibas dari muhassinat latzhiyah dan 11 bentuk thibag, 2 bentuk muqabalah, 3 bentuk
mura’atun nazhir, 2 bentuk tafrig, 2 bentuk tagsim, 14 bentuk jam uma’a tagsim, 3 bentuk al-
‘aksu dari muhassinat ma’nawiyah. Sehingga total aspek keindahan yang ditemukan
berjumlah 80, 43 dari segi lafaz (muhassinat latzhiyah) dan 37 dari segi makna (muhassinat

ma’nawiyah).
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